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A. PENDAHULUAN 

Pembahasan tentang Ruqyah menjadi sangat hangat di Indonesia ketika 

maraknya fenomena kesurupan yang terjadi di Masyarakat. Kesurupan tidak 

hanya terjadi pada orang-orang yang dinilai kurang dekat dengan Allah, tetapi 

juga orang-orang yang secara perform tampil islami. 

Praktek Ruqyah pada masa pandemi covid kemudian menjadi alternatif 

penawaran pengobatan dan penangkal terhadap virus covid yang terjadi di 

masyarakat, dengan pemahaman bahwa ayat-ayat al-Qur’an menjadi alternatif 

paling mujarab sebagai salah satu obat dari segala penyakit, sebagaimana yang 

diperkenalkan oleh al-Qur’an sendiri bahwa al-qur’an adalah syifak. 

Ruqyah merupakan praktek yang telah digunakan sebelum Islam dan 

kemudian dipandang sebagai metode pengobatan yang diberikan izin oleh nabi 

untuk dipraktekkan dengan syarat mantra atau bacaan yang digunakan tidak 

mengarah kepada syirik.
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Pada prakteknya dan pada buku-buku yang membahas tentang ruqyah 

dijelaskan ada ayat-ayat tertentu yang dibaca ketika terapi ruqyah dan dibacakan 

dengan cara-cara tertentu. Walaupun pada informasi Al-Qur’an dijelaskan bahwa 

ayat-ayat al-Qur’an keseluruhannya adalah syifak  bagi manusia tanpa membatasi 

ayat mana saja yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. Sedangkan pada 

informasi hadis disebutkan ayat-ayat tertentu seperti surat al-Fatihah, al-Ikhlas, al-

Falaq, an-Nas, dan ayat kursi sebagai obat untuk terapi penyakit kejiwaan / psikis. 

Pada pengobatan dengan metode ruqyah, penggunaan ayat-ayat ruqyah 

didasarkan kepada suatu hadis dari Abi Laila yang menginformasikan beberapa 

ayat dari beberapa surat yang digunakan nabi untuk mengobati seorang yang 

                                                 
1
اعْرِضُْ ا عَلَيَّ  قُاَكُمْ لَا بأَْسَ :  اَ َ ُ ْ اَ ااِ  كَيَْ   َ رَ  فِ َ ِ َ   فَ قَااَ : كُنَّ نَ رْقِي فِ الْْاَهِلِيَّةِ فَ قُلْنَا 

 باِ ررُّقَ  َ ا  َْ َ ُ نْ فِيِْ  ِ رْ كٌ 
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terkena gangguan kejiwaan. Pada proses transmisi dan transformasinya ayat-ayat 

tersebut kemudian dijadikan sebagai ayat-ayat yang khusus dibacakan untuk 

penderita kesurupan atau gangguan jin. Bahkan pada prakteknya ayat-ayat yang 

dipakai oleh terapis ruqyah ditambah dengan ayat-ayat lain di luar informasi 

hadis.  

 

B. TRANSMISI DAN TRANSFORMASI AYAT 

Ruqyah merupakan praktek pengobatan alternatif yang diyakini sebagai 

salah satu metode pengobatan dari gangguan jin atau kesurupan. Walaupun pada 

informasi hadis, istilah ruqyah digunakan pada pengobatan untuk penyakit-

penyakit fisik, seperti sengatan lebah, demam, cacar, luka dan juga pengobatan 

kejiwaan seperti ‘ain.
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 (Istilah ‘ain dipahami sebagai sihir atau gangguan jin). 

Istilah ruqyah kemudian lebih difokuskan pada pengobatan atau terapi untuk 

mengobati kesurupan atau gangguan jin. 

Praktek pengobatan ruqyah dilakukan dengan membaca ayat-ayat tertentu 

dari al-Qur’an. Pemilihan ayat-ayat tersebut didasarkan kepada hadis yang 

terdapat pada Sunan Ibnu Majah sebagai berikut : 

أنَْ بَأنَاَ عَبَْ ةُ بْنُ ُ لَيْمَاوَ : َ  َّ َ نَا ِ بْ راَهِيمُ بْنُ ُ  َ   قاَاَ : َ  َّ َ نَا هَاُ  وُ بْنُ َ يَّاوَ قاَاَ 
كُنْتُ : َ  َّ َ نَا أبَُ  َ نَاببٍ  عَنْ عَبِْ  ا رَّْ َنِ بْنِ أَِ   يَ ْلَ   عَنْ أبَيِِ  أَِ   يَ ْلَ  قاَاَ : قاَاَ 

َ ا »: ِ وَّ ِ  أَ سًا َ ِ  سًا  قاَاَ : َ اِ  سًا عِنَْ  ا نَِّ   َ لَّ  ااُ عَلَيِْ  َ َ لَّمَ ِ ْ  َ ااَُ  أعَْراَِ   فَ قَااَ 
فَذَهََ  فَجَااَ بِِ   فَأَْ لََ ُ  : قاَاَ . « اْ هَْ  فَأِْ ِ  بِ ِ »: بِِ  َ مَمكٌ  قاَاَ : قاَاَ « َ َ عُ أَِ يَ  

بَ يَْْ َ َ ْ ِ   فََ مِْ تُُ  عَ ََّ ُ  بِفَاتَِِةِ اْ ِ تَابِ  َ أَْ بَعِ آ اَتبٍ ِ نْ أَ َّاِ اْ بَ قَرَةِ  َ آ َ تَ يِْْ ِ نْ 
  َ آ ةَِ اْ ُ رِْ ي   َ َ لََثِ آ اَتبٍ ِ نْ  [163: ا بقرة] {َ ِ َ ُُ مْ  َِ  كٌ َ اِ  كٌ }َ َ طِهَا  

: آا عمراو] {َ هَِ  ا لَُّ  أنََُّ  لَا  َِ َ  ِ لاَّ هُ َ }: َ ااِتَِهَا  َ آ ةَبٍ ِ نْ آاِ عِمْراَوَ أَْ ِ بُُ  قاَاَ 
الْْ ةََ  َ آ ةَبٍ ِ نَ  [54: ااعراا]{ ِ وَّ َ بَُّ مُ ا لَُّ  ا َّذِ  َ لَ َ }: َ آ ةَبٍ ِ نَ ااَْعْراَاِ  [18

                                                 
2
«َ  ََّ  فِ ا ررُّقْ يَةِ ِ نَ ااُْمَةِ َ اْ َ يِْْ َ ا نَّمْلَةِ » )-: َ لَّ  ا لَُّ  عَلَيِْ  َ َ لَّمَ - عَنْ أنس  أَوَّ ا نَِّ َّ   ,    

«لَا  قُْ يَةَ ِ لاَّ ِ نْ عَيْْبٍ أَْ  ُ َةبٍ أَْ  َ  بٍ  َ رْقأَُ » )-: َ لَّ  ا لَُّ  عَلَيِْ  َ َ لَّمَ - قاَاَ َ ُ  اُ ا لَِّ  : َ ِ  يِ أنس قاَاَ   
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  َ آ ةَبٍ ِ نَ  [117: المؤ ن و] {َ َ نْ َ  ُْ  َ عَ ا لَِّ  ِ َ سًا آَ رَ لَا بُ رْهَاوَ َ ُ  بِ ِ }اْ مُؤِْ نِيَْ  
  َ عَشْرِ آ اَتبٍ ِ نْ  [3: الْن] {َ أنََُّ   َ َ الََ َ  رُّ َ ب  نَا َ ا اتَََّّذَ َ اِ بَةسً َ لَا َ َ  سًا}الِْْن   

أَ َّاِ ا صَّافَّاتِ  َ َ لََثِ آ اَتبٍ ِ نْ آِ رِ ااَْشْرِ  َ قُلْ هَُ  ا لَُّ  أََ  كٌ  َ اْ مَُ   َ  َ يِْْ  فَ قَاَ  
 ااَْعْراَِ رُّ  قَْ  بَ رأََ  يَْسَ بِِ  بأَْسكٌ 

 
Hadis dari Abu Laila

4
 tersebut menjelaskan tentang pengobatan yang 

dilakukan nabi ketika menghadapi seorang Arab yang terkena gangguan jiwa 

ringan dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an tertentu. 

Kata  ٌمَمك َ berdasarkan makna kamus berarti   الْن و الخفي (agak sinting),5 
sedangkan Muhammad bin Abdul Hadi at-Tatawi Nuruddin As-sanadi pada kitab 

Hasyiah as-Sanadi ‘ala Sunan Ibni Majah menjelaskan bahwa ا لمم adalah  طرا 
 Al-Lamam  dalam arti agak gila / sinting 6. ن الْن و  لم بالإن او أ   قرب  ن     تر  

yang menunjukkan kondisi kejiwaan yang agak terganggu. Al-lamam dapat 

dipahami juga sebagai gangguan kejiwaan ringan, belum sampai pada tingkat gila, 

tapi menunjukkan adanya gangguan psikis seperti stress. 

Pada kitab Sunan Ibnu Majah hadis ini dimasukkan pada  كتاب ا ط 

dengan  judul bahasan ا بَ بَ ا يُبُ يُبَ بَ وَّ بُا بِ لْ بُا بَ بَ بِ ا بَ الْ ا الْ بَ بَ بِ  Bab Ketika Gelisah dan)  بَ ابُ

Insomnia serta Cara Mengatasinya) yang juga menunjukkan terjadinya kondisi 

kejiwaan yang tidak tenang yang menyebabkan gelisah dan insomnia. Ini juga 

menunjukkan gangguan kejiwaan yang tidak berat. 

                                                 
3
 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, al-

Maktabah al-Syamilah, (Daru Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), no. 3549,  J. 2, h. 1175.  
4
 Pada rangkaian sanad terdapat Abu Janab yang dinilai para ulama kritikus hadis dengan 

penilaian jarh: an-Nasai : اايسا ثقةا داس ,ايسا  اق ي  Abu Nu’aim : ثقةا داس., al-‘Ajili : ك فيا
صد  ،اكبَ نبَا : Muhammad bin Abdullah bin Numair ,ض يف : Yahya bin Ma’in ,ض يفا احد ث
 .dan banyak penilaian jarh lainnya ,ص حباتدايس،اأفسداحد ث ا  ا دايس،اكبَ نبَا حدثا م ااما سمع

Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, al-Maktabah asy-

Syamilah, (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1980)  J. 31, h. 284-290 
5
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta : 

Ponpes al-Munawwir, 1984), h. 1382 
6
 Muhammad bin Abdul Hadi at-Tatawi Nuruddin As-Sanadi, Hasyiah as-Sanadi ‘ala 

Sunan Ibni Majah, al-Maktabah asy-Syamilah, (Beirut : Dar al-Jail, t.th), J. 2, h. 365 
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Kondisi kejiwaan yang terganggu ini (ا لمم) dijelaskan oleh Ahmad bin 

Abi Bakar bin Ismail al-Baushuriy pada kitab Mishbah az-Zujajah fi Zawaid Ibni 

Majah dengan penjelasan bahwa makna ا لمم adalah س  ن الْن أ   ن و .
7
 al-

Lamam dipahami sebagai kondisi kejiwaan yang tidak tenang atau tidak stabil 

karena pengaruh jin. Penjelasan ini menunjukkan bahwa gangguan kejiwaan yang 

dialami bukan lagi gangguan kejiwaan yang ringan seperti stress, insomnia 

maupun gelisah, tapi mengarah kepada penyakit yang disebabkan oleh gangguan 

jin. 

Pada pemahamannya terapi bagi kesurupan atau gangguan jin adalah 

dengan meruqyah penderitanya dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an. Selain 

itu hadis dari Abi Laila ini, pada kitab al-Musnad al-Maudhu’i al-Jami’ lil kitab 

al-‘Asyarah ditulis pada bab   ِا تََّ ا beriringan dengan hadis-hadis tentang 

ruqyah
8
.  

Proses transmisi ini ikut mengantarkan pemahaman bahwa ayat-ayat yang 

disebutkan dalam hadis ditujukan untuk terapi ruqyah dalam rangka menangani 

penderita gangguan kejiwaan yang disebabkan oleh gangguan jin atau kesurupan. 

Walau pun pada hadis Abu Laila tersebut bahkan tidak menyebutkan istilah 

ruqyah sebagai terapi untuk mengusir jin, akan tetapi kemudian dipahami bahwa 

ruqyah adalah terapi untuk mengusir jin atau menghilangkan gangguan jin / 

kesurupan dengan membacakan ayat-ayat tertentu. 

Maka sesuai dengan informasi dari hadis, ketika menghadapi kondisi 

gangguan kejiwaan, ada beberapa ayat tertentu yang disebutkan dalam hadis 

untuk dibacakan kepada penderitanya. 

Ayat-ayat yang disebutkan pada hadis adalah : 

1. Surat al-Fatihah 

                                                 
7
 Ahmad bin Abi Bakar bin Ismail al-Baushuriy, Mishbah az-Zujajah fi Zawaid Ibni 

Majah, terdapat pada kumpulan syarah Sunan Ibnu Majah :  Raid bin Shabri Ibnu Abi ‘Alifah 

(Pentahqiq), Syuruh Ibnu Majah, (Amman, Jordan : Bait al-Afkar ad-Dauliah, 2007), h. 1307 
8
Shuhaib abd al-Jabbar, al-Musnad al-Maudhu’i al-Jami’ lil kitab al-‘Asyarah, Al-

Maktabah asy-Syamilah (Tidak diterbitkan), J. 19, h. 320-321 
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﴾ َ اِ ِ   َ ْ ِ  ٖ﴾ ا رَّْ  نِ ا رَِّ يمِ ﴿ٕ﴾ ااَْمُْ   لِّ  َ ب  اْ َ اَ مِيَْ ﴿ٔ﴿بِْ مِ ااِ ا رَّْ نِ ا رَِّ يمِ 
 تَقِيمَ ﴿٘﴾ ِ  َّاَ  نَ ْ بُُ   ِ  َّاَ  نَْ تَِ يُْ ﴿ٗا    نِ ﴿

ُ
﴾ ِ راَطَ ا َّذِ نَ ٙ﴾ اهِ نَ    ا ا ص راَطَ الم

غضُ بِ عَلَيهِمْ َ لاَ ا ضَّا  يَْ أنََ متَ عَلَيهِمْ  َ 
َ
 ﴾ٚ﴿ رِ الم

2. Empat ayat yang pertama surat al-Baqarah 

﴾ ا َّذِ نَ  ُ ؤِْ نُ وَ باِْ غَيِْ  َ  قُِيمُ وَ ٕ﴾ َ ِ َ  اْ ِ تَابُ لاَ َ ْ َ  فِيِ  هُ سً    لْمُتَّقِيَْ ﴿ٔ﴿ا  
 َ َ ا أنُناَِ ِ ن قَ بْلَِ  َ باِلِْ رةَِ ﴾  ا َّذِ نَ  ُ ؤِْ نُ وَ ِ اَ أنُناَِ  ِ يَْ َ ٖا صَّلَةَ َ مَِّا َ زَقْ نَاهُمْ  نُفِقُ وَ ﴿

 ﴾ٗ﴿هُمْ  ُ قِنُ وَ 

 
3. Dua ayat pertengahan surat al-Baqarah 

﴾ ِ وَّ فِ َ لِْ  ا  َّمَاَ اتِ َ ااَْ ضِ ٖٙٔ﴿َ  ِ َ هُُ مْ  َِ  كٌ َ اِ  كٌ لاَّ  َِ َ  ِ لاَّ هَُ  ا رَّْ َنُ ا رَِّ يمُ 
بََْرِ ِ اَ  نَفَعُ ا نَّاسَ َ َ ا أنَنَاَ ا لُّ  ِ نَ ا  َّمَااِ ِ ن َ اْ تِلََاِ ا لَّيْلِ َ ا ن َّهَاِ  َ اْ فُلِْ  ا َِّ  َ ْرِ  فِ ااْ 

رِ   َّاا فأََْ يَا بِِ  ااْ ضَ بَ ْ َ  َ ْ تِِاَ َ بَيَّ فِيهَا ِ ن كُل  َ آبَّةبٍ َ َ صْرِ ِ  ا ر  اَحِ َ ا  َّحَابِ اْ مَُ خ 
 ﴾ٗٙٔ﴿بَ يَْْ ا  َّمَاا َ ااَْ ضِ لْ اَتبٍ   قَْ  بٍ  َ ْ قِلُ وَ 

4. Ayat Kursi 

ا لُّ  لاَ  ِ َ َ  ِ لاَّ هَُ  ااَْيرُّ اْ قَيرُّ ُ  لاَ  أَُْ ذُُ  ِ نَةكٌ َ لاَ نَ ْ  كٌ  َُّ  َ ا فِ ا  َّمَاَ اتِ َ َ ا فِ ااَْ ضِ َ ن َ ا 
ا َّذِ  َ شْفَعُ عِنَْ ُ  ِ لاَّ بإِِْ نِِ   َ ْ لَمُ َ ا بَ يَْْ أَْ ِ  هِمْ َ َ ا َ لْفَهُمْ َ لاَ يُُِيطُ وَ بِشَيْابٍ   نْ عِلْمِِ  ِ لاَّ 

 ﴾ٕ٘٘﴿ِ اَ َ اا َ ِ عَ كُرِْ يرُُّ  ا  َّمَاَ اتِ َ ااَْ ضَ َ لاَ  َ ؤُ ُ ُ  ِ فْظهُُمَا َ هَُ  اْ َ لِيرُّ اْ َ ظِيمُ 

5. Tiga Ayat penutup surat al-Baqarah 

  لَِّ   ا فِ ا  َّمَا اتِ َ َ ا فِ ااَْ ضِ َ ِ و  ُ بُْ  اْ َ ا فِ أنَفُِ ُ مْ أَْ  تَُّْفُ ُ  يَُُاِ بُْ م بِِ  ا لُّ  فَ يَ غْفِرُ 
﴾ آَ نَ ا رَُّ  اُ ِ اَ أنُناَِ  ِ يَِْ  ِ ن ٕٗٛ﴿ِ مَن َ شَااُ َ  ُ َ ذ بُ َ ن َ شَااُ َ ا لُّ  عَلَ  كُل  َ يْابٍ قَِ  ركٌ 

ْ نَا   َّب ِ  َ اْ مُؤِْ نُ وَ كُل  آَ نَ باِ لِّ  َ َ لآئَِ تِِ   كَُتُبِِ  َ ُ ُ لِِ  لاَ نُ فَر قُ بَ يَْْ أََ  بٍ   ن  رُُّ لِِ  َ قاَُ  اْ سََِ
﴾ لاَ  َُ ل ُ  ا لُّ  نَ فْ اسً ِ لاَّ ُ ْ َ هَا َ اَ َ ا كََ بَتْ ٕ٘ٛ﴿عْنَا غُفْراَنََ  َ ب َّنَا َ  ِ يََْ  اْ مَصِيُر َ أَطَ 

نَا ِ ْ راسً كَمَا َ مَ  هَا َ ا اكْتََ بَتْ َ ب َّنَا لاَ  ُ ؤَاِ ذْناَ ِ و نَِّ ينَا أَْ  أَْ طأَْناَ َ ب َّنَا َ لاَ تَِْمِلْ عَلَي ْ ْ تَُ  َ عَلَي ْ
لْنَا َ ا لاَ طاَقَةَ  نََا بِِ  َ اعُْ  عَنَّا َ اغْفِرْ  نََا َ اْ َ ْنَا أنَتَ َ ْ لانَاَ  عَلَ  ا َّذِ نَ ِ ن قَ بْلِنَا َ ب َّنَا َ لاَ تَُِم 

 ﴾ٕٙٛ﴿فاَنصُرْناَ عَلَ  اْ قَْ ِ  اْ َ افِرِ نَ 

6. Ayat 18 surat Ali Imran 
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َ هَِ  ا لُّ  أنََُّ  لاَ  ِ َ َ  ِ لاَّ هَُ  َ اْ مَلَئََِ ةُ َ أُْ ُ  اْ اْ ِ لْمِ قَآئمَِاسً باِْ قِْ طِ لاَ  ِ َ َ  ِ لاَّ هَُ  اْ َ نِ نُ ااَِْ يمُ 
﴿ٔٛ﴾ 

7. Ayat 54 surat al-A’raf 

ِ وَّ َ بَُّ مُ ا لُّ  ا َّذِ  َ لََ  ا  َّمَاَ اتِ َ ااَْ ضَ فِ ِ تَّةِ أَ َّا بٍ ثَُُّ اْ تَ َ   عَلَ  اْ َ رْشِ  ُ غْشِي ا لَّيْلَ 
ا ن َّهَاَ  َ طْلُبُُ  َ ثِيثاسً َ ا شَّمْسَ َ اْ قَمَرَ َ ا نرُّجُ َ  ُ َ خَّراَتبٍ بأَِْ رِِ  أَلاَ َ ُ  الْخلَُْ  َ ااَْ رُ  َ بَاَ َ  ا لُّ  َ برُّ 

 ﴾ٗ٘﴿اْ َ اَ مِيَْ 

 
8. Ayat 117 surat al-Mukminun 

اَ ِ َ ابُُ  عِنَ  َ ب ِ  ِ نَُّ  لَا  ُ فْلِحُ اْ َ افِرُ وَ  َ َ ن  َ ُْ  َ عَ ا لَِّ  ِ َ اسً آَ رَ لَا بُ رْهَاوَ َ ُ  بِِ  فإَِنََّّ
﴿ٔٔٚ﴾ 

9. Ayat 3 surat al-Jin 

 ﴾ٖ﴿َ أنََُّ   َ َ الََ َ  رُّ َ ب  نَا َ ا اتَََّّذَ َ اِ بَةسً َ لَا َ َ  اسً 

10. Sepuluh ayat awal surat as-Shaffaat 

﴾ ٗ﴾ ِ وَّ ِ َ َُ مْ َ َ اِ  كٌ ﴿ٖ﴿ َّا يَِاتِ  كِْراسً ﴾ فاَإ﴾ فاَ نَّاِ راَتِ زَْ راسً ﴿ٔ﴿َ ا صَّافَّاتِ َ فّاسً 
نَ هُمَا َ َ برُّ اْ مَشَا قِِ ﴿ نْ يَا بِنِ نَةبٍ َ٘ برُّ ا  َّمَاَ اتِ َ ااَْْ ضِ َ َ ا بَ ي ْ ﴾ ِ نَّا زَ  َّنَّا ا  َّمَاا ا  رُّ

 ِ لََ اْ مَلََِ ااَْعْلَ  َ  ُ قْذَفُ وَ ﴾ لَا َ  َّمَُّ  وَ ٚ﴾ َ ِ فْظاسً   ن كُل  َ يْطاَوبٍ  َّا ِ بٍ ﴿ٙاْ َ َ اكِِ  ﴿
﴾ ِ لاَّ َ نْ َ طَِ  الخَْطْفَةَ فأََ ْ بَ َ ُ  ِ هَابكٌ ٜ﴾ ُ ُ   اسً َ َ مُْ عَذَابكٌ َ اِ  كٌ ﴿ٛ﴿ِ ن كُل  َ انِ بٍ 

 ﴾ٓٔ اَقِ كٌ ﴿

11. Tiga ayat terakhir surat al-Hasyar 

﴾ هَُ  ا لَُّ  ا َّذِ  لَا ٕٕ﴿هَُ  ا لَُّ  ا َّذِ  لَا  َِ َ  ِ لاَّ هَُ  عَاِ ُ اْ غَيِْ  َ ا شَّهَاَ ةِ هَُ  ا رَّْ َنُ ا رَِّ يمُ 
 َِ َ  ِ لاَّ هَُ  اْ مَلُِ  اْ قُ رُّ سُ ا  َّلََُ  اْ مُؤِْ نُ اْ مُهَيْمِنُ اْ َ نِ نُ الْْبََّاُ  اْ مُتََ ب  رُ ُ بْحَاوَ ا لَِّ  عَمَّا 

ااَْسَْاَا ااُْْ نََ ُ َ ب حُ َ ُ  َ ا فِ ا  َّمَاَ اتِ ﴾ هَُ  ا لَُّ  الْخاَِ ُ  اْ بَا ئُِ اْ مُصَ  ُ  َ ُ  ُٖٕ شْركُِ وَ ﴿
 ﴾ٕٗ﴿َ ااَْْ ضِ َ هَُ  اْ َ نِ نُ ااَِْ يمُ 

12. Surat al-Ikhlas 

 ﴾ٗ﴾  ََ ْ َ ُ ن  َُّ  كُفُ اسً أََ  كٌ ﴿ٖ﴾ َ ْ  لَِْ   ََ ْ  ُ َ ْ  ﴿ٕ﴾ ا لَُّ  ا صَّمَُ  ﴿ٔ﴿قُلْ هَُ  ا لَُّ  أََ  كٌ 

13. Surat al-Falaq 

﴾ َ ِ ن َ ر  ٖ﴾ َ ِ ن َ ر  غَاِ  بٍ ِ َ ا َ قََ  ﴿ٕ﴾ ِ ن َ ر  َ ا َ لََ  ﴿ٔ﴿قُلْ أعَُ ُ  بِرَب  اْ فَلَِ  
 ﴾٘﴾ َ ِ ن َ ر  َ اِ  بٍ ِ َ ا َ َ َ  ﴿ٗ﴿ فِ اْ ُ قَِ  ا ن َّفَّا اَتِ 
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14. Surat an-Nas 

﴾ ِ ن َ ر  اْ َ ْ َ اسِ الْخنََّاسِ ٖ﴾  َِ ِ  ا نَّاسِ ﴿ٕ﴾ َ لِِ  ا نَّاسِ ﴿ٔ﴿قُلْ أعَُ ُ  بِرَب  ا نَّاسِ 
 ﴾ٙ﴿نَّةِ َ  ا نَّاسِ ﴾ ِ نَ ااِْ ٘﴾ ا َّذِ   ُ َ ْ ِ سُ فِ ُ ُ  ِ  ا نَّاسِ ﴿ٗ﴿

 

Secara umum ayat-ayat yang ditujukan untuk terapi kejiwaan tersebut 

berbicara tentang pengakuan terhadap kekuasaan dan sifat-sifat Allah dan 

permohonan untuk minta perlindungan kepada-Nya.
9
 

  

                                                 
9
 Terapi kejiwaan dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an memiliki efek menenangkan, 

sehingga dalam kondisi tenang dan nyaman, hormon endorfin dalam tubuh akan meningkat dan 

otomatis imunitas manusia juga meningkat sehingga dapat berefek penyembuhan bagi tubuh 

manusia. 
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